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BAB IV 

PENUTUP 

 

Bab empat sebagai penutup ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan mengenai persepsi pengelola terhadap identitas 

merek „The Eco-edu Tourism Village‟ di Desa Wisata Sukunan. 

 

4.1. Kesimpulan 

 

Persepsi pengelola terhadap identitas merek „The Eco-edu Tourism Village‟ 

dapat dikatakan memahami secara mendalam. Dari seluruh analisis elemen 

pembentuk identitas merek tidak ditemukan pernyataan „tidak tahu‟ atau „tidak 

mengetahui sama sekali‟ dari para informan. Dalam penjabarannya, masing-

masing informan memberikan pendapat diikuti dengan penjelasan yang luas 

dan mendalam. Meskipun setiap informan mengemukakan pendapatnya dengan 

cara yang berbeda tetapi pada dasarnya mereka secara sadar memahami merek 

„The Eco-edu Tourism Village‟. 

Lima elemen yang membentuk identitas merek dapat ditemukan di Desa 

Wisata Sukunan. Dari seluruh elemen yang ada juga dapat dipahami oleh setiap 

informan. Oleh karena itu, seluruh informan dapat mengutarakan pendapatnya, 

persepsinya terhadap identitas merek yang ada di Desa Wisata Sukunan. 

Selanjutnya, lima elemen pembentuk identitas merek memiliki sub-elemen 

yang cukup kompleks. 
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Setiap sub-elemen baik dari aspek nilai, makna, sejarah, lokasi, interaksi 

yang terjadi, visi dan misi, kemudian penempatan dan pembedaan diri hingga 

penyiaran, komunikasi pemasaran dan desain merek, dapat dikatakan semua 

informan memahaminya dengan mendalam. Hal ini terlihat dari pernyataan 

sikap informan yang selaras dengan nilai-nilai ekologi dan edukasi yang 

tersemat pada merek tersebut. Ditambah lagi, rasa cinta dan semangat peduli 

lingkungan dan alam telah mengakar sehingga ini menjadi landasan yang kuat 

dalam menjunjung merek Desa Wisata Lingkungan atau „The Eco-edu Tourism 

Village‟. 

4.2. Saran 

4.2.1. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki berbagai kekurangan. Hal paling utama yang 

menjadi kendala adalah pandemi COVID-19 belum berakhir ketika penelitian 

ini dilakukan. Akibatnya, observasi berkala ke lokasi Desa Wisata Sukunan 

mengalami hambatan, yakni melebihi target waktu peneliti karena kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang bersifat nasional. Selain itu, 

beberapa informan tidak berkenan ditemui secara langsung sehingga 

pengambilan data terutama data wawancara harus dilakukan menggunakan 

media daring. Namun, terdapat informan yang justru menghendaki untuk 

melakukan wawancara langsung karena dirasa lebih memudahkan komunikasi. 

Hal ini membutuhkan kesadaran dan rasa pengertian yang lebih bagi 

peneliti. Maksud dari membutuhkan rasa pengertian yang lebih adalah dengan 
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mematuhi protokol kesehatan yang ketat saat melakukan wawancara, misalnya 

peneliti datang sendiri atau bersama hanya satu rekan saja. Hal ini agar tidak 

menimbulkan kerumunan di satu tempat dan lebih mudah menjaga jarak aman. 

Selain itu, dapat meminimalisasi efek sosial seperti kecurigaan warga sekitar 

terhadap informan yang mendapat kunjungan dari peneliti sebagai orang luar. 

Selanjutnya, peneliti dan juga informan tetap menggunakan masker, tidak 

bersentuhan fisik, serta bersepakat untuk mempersingkat durasi wawancara. 

Penyingkatan durasi ini cukup menjadi kendala karena terdapat beberapa hal 

yang terlupa. Namun, peneliti dapat mengakses ulang informasi yang terlupa 

dengan menghubungi informan melalui sambungan telepon maupun percakapan 

digital di aplikasi WhatsApp. 

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa hal menarik yang tidak dapat 

dibahas secara mendetail karena batasan penelitian yang telah ditentukan. 

Sebagai contoh, terdapat peralatan yang rentan mengalami kerusakan karena 

mahalnya biaya perawatan. Meskipun hal tersebut menjadi keluhan akan tetapi 

operasioanl pengelolaan sampah tetap dapat berjalan. Strategi dan cara 

pengelola dalam menyiasati faktor-faktor hambatan dan kelemahan di Desa 

Wisata Sukunan dapat menjadi topik penelitian selanjutnya yang akan 

melengkapi penelitian ini. Selain itu, penelitian mengenai minat partisipasi 

pemuda dalam pariwisata di Desa Wisata Sukunan juga merupakan topik 

penelitian yang menarik dilakukan. Hal ini dapat bermanfaat untuk memetakan 

minat dan sekaligus mencari solusi efektif untuk melaksanakan regenerasi 

kepengelolaan yang saat ini masih sulit tercapai.  
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Selanjutnya, peran perempuan dalam aktivitas pariwisata di Desa Wisata 

Sukunan juga sangat menarik untuk diteliti. Misalnya, produksi kerajinan 

berupa suvenir dari plastik yang kemudian dijahit atau dianyam hanya 

dilakukan oleh para perempuan, yaitu ibu rumah tangga di Desa Wisata 

Sukunan. Padahal, tidak ada kualifikasi perajin harus perempuan karena pada 

awal diberikannya pelatihan semua berada pada level yang sama, yaitu belum 

menguasai. Maka dari itu, sebenarnya kaum laki-laki juga dapat ikut serta tetapi 

pada kenyataanya hanya kaum perempuan saja. Dengan demikian, untuk 

penelitian selanjutnya hal tersebut dapat dijadikan topik yang menarik apalagi 

jika terkait dengan peran perempuan dan aktivitas pariwisata di Desa Wisata 

Sukunan.  

4.2.2. Saran untuk Pengelola Desa Wisata Sukunan 

Dari penelitian ini dapat diketahui kendala utama yang ada di Desa Wisata 

Sukunan adalah kader penerus estafet kepengelolaann. Pemuda yang berusia 

produktif dirasa sulit untuk diberdayakan karena minimnya minat dan 

ketertarikan. Padahal, ketertarikan saling sejajar dengan keterikatan. Hal ini 

dapat terjadi karena teknis pelaksanaan maupun pengembangan program yang 

ada tidak menarik bagi para pemuda sehingga mereka enggan mengikatkan diri 

dengan bidang pengelolaan lingkungan. Salah satu yang dapat dilakukan 

misalnya dengan merancang program khusus untuk pemuda dengan terlebih 

dahulu melakukan survei minat. 
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Selanjutnya, sebagai contoh, dapat mencanangkan program pembuatan 

alat-alat operasional pengolahan sampah ataupun alat pertanian berbasis 

otomotif dan robot dari barang bekas dengan desain yang menarik. Selain itu, 

program beasiswa pendidikan juga dapat direncanakan dengan bekerja sama 

dengan Poltekkes Kemenkes Yogyakarta. Kerja sama tersebut, salah satu 

persyaratan kelulusannya adalah turut aktif menjadi pengelola di Desa Wisata 

Sukunan dalam kurun waktu tertentu. Pada intinya, selain menggali dan 

meningkatkan minat dengan merangsang ketertarikannya dalam bidang tertentu, 

program pembiasaan diri bagi pemuda juga merupakan strategi yang cukup 

solutif.  
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